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am proses menciptakan serta mengembangkan sebuah usaha dilakukan analisis yang
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‘dijelankan agar dapat mengetahui lebih jelas tentang trend pasar dan bagaimana

dT:

eAygy uedinbuad ‘e
as dgnbusw bueseyqg ‘|

i persaingan serta faktor-faktor yang mendukung trend yaitu industry demand dan
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. Dalam analisis industri, gambaran masa depan dapat mempengaruhi kelangsungan
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perusahaan. Analisis industri mencakup gambaran masa depan, analisis pesaing,

nt

eg siu

pasar, serta ramalan industri dan pasar.
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K@ndisi terkini sebuah kafe menjadi unsur penting dalam kehidupan masyarakat modern.
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'perkol:éan seperti Tangerang, dengan berkembangnya jaman semakin padatnya aktivitas dan
Q

yennguad ‘uey
e
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ginyaguntutan hidup serta stress membuat kebutuhan masyarakat akan sebuah tempat makan
~

@uad
WBous

g megriliki hiburan dan bisa untuk bersantai ditengah padatnya aktivitas kota berkembang.

S

(9]
ubaha® perilaku dan cara pandang masyarakat mendorong kegiatan nongkrong tidak lagi

&p uegwin)

edar dianggap sebagai pemenuh kebutuhan semata, tetapi sudah menjadi bagian dari lifestyle

&iow

u gayghidup masyarakat kota.
(= )

E, "Ada rasa yang beda ketika mereka memasuki dan makan di tempat-tempat yang identik
depgan pangan elit. Tidak hanya rasa tetapi mereka membeli pola dan gaya hidup, agar mereka
megjadi orang modern inilah efek sampingan dari pencitraan media melalui iklan-iklan, pergeseran
dam@perubahan gaya hidup berpengaruh cukup signifikan khususnya pada generasi muda menjadi
gay@ hidup yang instan, perilaku konsumtif dan juga konsumerisme. " kata Kholek.
(mgellwww.antaranews.com/print/300726/nonqkronq-di-cafe-iadi-qaya—hidup)
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Saat ini industri kuliner sangat berkembang dan kompetitif. Tingginya tuntutan hidup

akan m@ebabkan tingkat stress meningkat dan kurangnya waktu untuk bersantai pasca

—_

nal@lwtas qaf‘ang dilakukan, dan sangat kecil persentase kemungkinan mereka makan di rumabh.
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h sebﬁb itu, kebutuhan masyarakat akan menyantap makanan cepat saji ditambah hiburan
3

n terfenuhi oleh Thermopolium. Dengan hadirnya restoran/kafe semakin memanjakan
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me yang menginginkan pelayanan cepat saji seperti makan dan minum yang siap untuk
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Tanpa dilakukannya analisis industri terlebih dahulu, tidak dapat diprediksikan apa yang

ghunjes neje u

S
[

erjédi pada suatu bisnis. Analisis industri memberikan banyak hasil penelitian yang akan

guna bagi suatu bisnis untuk jangka panjang. Analisis industri juga dapat memberi

B ue

b

@epu

da u apakah suatu bisnis tersebut dapat bertahan dan bersaing dengan para pesaing terdekatnya.

e)negiio}

Ngngenai persaingan, sebenarnya kebanyakan wirausaha mempunyai ancaman dari

eRuaw eduey Iu

usahagn besar, sehingga seorang wirausaha harus mempersiapkan diri untuk mnghadapi
=
amanr;-"tersebut dan harus sadar akan siapa saja yang menjadi pesaing dekatnya, serta harus

Aiespyesngyad ‘uennaus

uexginiu

Eh‘@ngetahui kekuatan dan kelemahan dari strategi pemasaran yang akan diterapkan.

larusahaan-perusahaan pesaing Thermopolium salah satunya adalah Pisa Café yang
(= )

ngnAuad ‘yejwy
&1ngakuaw u

ada (EThe Flavor Bliss, yang merupakan lokasi dimana Thermopolium berada. Jarak dari

erm(uollum dengan Pisa Café tidak jauh hanya berbeda blok saja. Pisa Café memiliki
=

unggtﬂan seperti brand yang sudah dikenal luas dengan dibuktikannya ketika menanyakan

%Jode eu
@ Jaqﬁns u

mengenﬂ kafe tersebut maka masyarakat umum khususnya anak muda akan dengan cepat
S5
menjaw@® “iya tahu”, sehingga tidak dipungkiri lagi bahwa nama mereka sudah dikenal luas.

Pisa Ca§ juga memiliki pelanggan loyal. Hal itu dapat dibuktikan dengan pengamatan secara

uepj Jim exn



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘yejesew niens ueneful} uep yijiy uesnnuad

&

langsung oleh penulis bahwa Pisa Cafée masih memiliki konsumen yang banyak meski sudah

lama be@i Pisa Café berdiri pada tahun 1993 dan kurang lebih sudah berusia 23tahun. Selain

—_

nmP Pisa %afe juga unggul dalam hal keragaman menu sehingga konsumen memiliki banyak
°g g
cpikihan. &
gig 2
gg g N@n lain pesaing adalah IKEA yang memiliki keunggulan dalam harga produk dan
.8 =
%d@ia inferior restoran yang unik, menjadikan itu menjadi daya tarik konsumen tersendiri.
ga 3 =
%(%u@ggu_'n harga produk dibuktikannya dengan menawarkan harga-harga makanan dan
88 o £
gmimgp rgyang terjangkau masyarakat. Lalu desain ruangan yang bergabung dengan produk
€3 5
Tglézflo&la @ya yaitu furniture dan berdesain supermarket, membuat suasana menyantap makanan
53 3 9

5 =
%Rfra@ ditengah-tengah supermarket furniture dan alat kebutuhan rumah lainnya. IKEA berlokasi
32 3
diZJalan Jalur Sutera Boulevard dimana lokasi tersebut berada disamping Mall Alam Sutera, dan

uepyous
e®ey u

gat JeEs terlihat dari jalan tol Jakarta-Tangerang. Sehingga memudahkan masyarakat untuk

= 3 2,

1@ngllhat tﬁnpat tersebut. IKEA berdiri pada tahun 1994 namun pertama kali mendirikan gerai di
= 8

gjllrgones@oada tahun 2014, dan berlokasikan di Alam Sutera, Serpong.

~ x
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%?G%mbaan Masa Depan dan Perkembangannya

2 &

G2 .

S > (ﬁmbaran masa depan adalah seunit ramalan tentang kecenderungan-kecenderungan
25 = o . o .

2yang mlggkm akan terjadi di masa yang akan dating. Dalam analisis industri, gambaran masa
o =

S 3

~depan dmt mempengaruhi secara tidak langsung, tetapi gambaran industri ini dapat menentukan
keberlargsungan hidup bagi perusahaan. Adanya gambaran ke depan perusahaan maka akan

=y
membuzﬂperusahaan lebih mudah untuk mengambil langkah-langkah strategis agar tujuannya

tercapaiﬂ(reatif dan inovatif sangat dibutuhkan dalam mempertahankan kelangsungan hidup
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suatu perusahaan. Tanpa adanya suatu tindakan kreatif dan inovatif, maka akan sulit bagi

perusah@ untuk mengembangkan usahanya.

- X
o O =
B Sejring perkembangan jaman, masyarakat mulai mencari sesuatu yang lebih atau belum
o =]
a2 o
Ep“e%nah aga sebelumnya. Dengan adanya perkembangan jaman atau bisa disebut dengan istilah
T p T —-
L 5 =
?igﬁbaisag, maka masyarakat mulai mencari sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya.
5 o T _—
S 0 o A
;bgngian Budaya asing yang masuk ataupun faktor teknologi yang sudah semakin maju, maka
£S5 2 3 _ o
perntintaan masyarakat pun semakin bervariasi.
e 7
gec s
az g% Dgngan situasi seperti ini kami ingin mencari celah untuk membuka peluang bisnis yang
L 5 [te)
S5 c @
Ead’é. “Den@an menggabungkan sebuah restaurant dengan menambahkan permainan yang kami
238 35
23 o 3
%e?ié‘kangn
> Rt -
= L 3
® 3. 2
Vs
= 3 v
53 £
?;r; g Dgfinisi dari kata visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahaan dan tujuan-tujuan
cC R
= 35 L
‘é’pgusahaép, pada masa akan datang. (http://handpage.blogspot.co.id/p/pengertian-visi-dan-
55 &
snisi.html)
=5
= 3
3;3“ VJsi Thermopolium adalah menjadi café yang mampu menciptakan kenyamanan dan
T (7]
D o 3
Ek@auasaﬁbagi masyarakat sekitar khususnya wilayah Tangerang dan Jakarta.
Th
% . m
Si =
5% 3
37 @

Ia-lu misi itu adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan dalam usaha

=

mewujudRan visi perusahaan. (http://handpage.blogspot.co.id/p/pengertian-visi-dan-misi.html)
g
Misi Thermopolium berusaha menjadi restoran yang sangat dikenal di sekitar kawasan
Q
-

serpongs@engan menyediakan fasilitas permainan bagi konsumen. Selain itu Thermopolium
10
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akan memberikan pelayanan yang terbaik dengan menawarkan produk dan jasa hiburan

permain@<epada konsumen yang masih awam dengan permainan tersebut.

- T
v 9 =
o o o
® 9
.SARalisis Elngkungan Makro
%’% - 3
;8 % Meénurut analisis secara luas (analisis makro) dalam pendirian suatu bisnis menurut
58592 m
=} © —
E@;étléro’r dgh Keller terdapat lima aspek yang harus diperhatikan, yaitu lingkungan ekonomi,
5 = O
L§gl~§,|nglaﬂ'n social-budaya, lingkungan alam, lingkungan teknologi, dan lingkungan politik-
© g I
lﬁ(ugn Berikut penjelasan aspek-aspek tersebut:
: 2
2 Faktog.Ekonomi
S =
§ “ aya beli yang tersedia dalam ekonomi tergantung pada penghasilan, harga, tabungan,
lﬁa dan ketersediaan kredit saat ini. Pemasar harus memperhatikan tren yang

‘m ngamhi daya beli, karena tren tersebut bisa memberikan pengaruh kuat pada bisnis”
Kotg dan Keller terjemahan Bob Sabran, 2009:86).

Bgtdasarkan hasil prediksi, Bank Indonesia (BI) memprediksi pertumbuhan ekonomi
be rad;- kisaran 5,1-5,5 persen akhir tahun ini. “Seandainya bisa mencapai diatas 5 persen,
kita sﬁ_dah menunjukkan kinerja cukup baik. Kita nomor dua terbaik di negara-negara G-20.
Kita zoptimis dapat terus lebih baik”. http://www.tribunnews.com/bisnis/2014/08/14/bi-

prediRsi-pertumbuhan-ekonomi-kisaran-55-persen
(0]

L)

~

Berdasarkan pernyataan diatas menunjukan adanya pertumbuhan pendapatan masyarakat

~

yang=—men|ngkat dengan meningkatnya pendapatan masyarakat maka daya beli atau
pern;:qntaan masyarakat meningkat pula.

Faktﬁ Sosial dan Budaya

:19quins ueyingakusw uep uexuwinuesuaw eduey 1ul siny eAley yran)as

‘i[asyarakat membentuk kepercayaan, nilai, dan norma yang menggambarkan sebagian
besaggelera dan preferensi konsumen. Pandangan tentang diri sendiri, bahwa manusia adalah

“penari kesenangan” mencari kesenangan, perubahan, dan tempat pelarian” (Kotler dan
Kella dalam Bob Sabran, 2009:87).

Juj

SBperti yang telag diungkapkan oleh Kolter dan Keller bahwa manusia adalah pencari

(V18]

kesepangan, perubahan dan pelarian sehingga ini akan menjadi sebuah peluang yang besar
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bagi bisnis kuliner dan hiburan seperti Thermopolium yang menawarkan permainan

=
g
é
5
<
o

akt(ﬁf—Llngkungan Alam

Kierusakan lingkungan alam menjadi masalah global yang utama. Ada kekhawatiran
sar%entang “gas rumah kaca” di atmosfer akibat pembakaran bahan bakar fosil; tentang
nip#san lapisan ozon akibat zat kimia tertentu dan pemanasan global; dan tentang semakin
hgkanya air”. (Kotler dan Keller dalam Bob Sabran, 2009:89).

A

A
Bérdasarkan usaha yang akan dibuka, tidak mengakibatkan kerusakan lingkungan alam

3
ng ",-_{elah menjadi masalah global utama. Thermopolium tidak melakukan pembakaran

H

ha@ bakar fosil langsung. Namun harus diakui Thermopolium cukup banyak

%rﬁ

TEinpuniq em@

p@]—ﬁu@un I

n%unakan air dari PAM karena daerah sekitar yang jauh dari mata air langsung, sehingga

SBue

an §3d|klt menimbulkan pemborosan dalam hal air bersih.

Faktc% Lingkungan Teknologi

;
é;fumbuhan sebuah bisnis akan sangat berpengaruh terhadap pemanfaatan kemajuan
teknoi_Togl Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa pernyataan manfaat teknologi sebagai
Q
=
berikdt:
e

1. Teknologi telah membantu untuk membuat komunikasi yang lebih mudah, lebih cepat,
dan lebih efisien.
2. 'gknologi juga membawa efektivitas biaya dengan membantu untuk komputerisasi
roses bisnis sehingga perampingan bisnis untuk membuat mereka sangat hemat biaya.
p://kuantum-mikro.com/manfaat-ti-teknologi-informasi-dalam-dunia-bisnis/)
[ =

(s
Iﬁ(tor teknologi tidak dapat dipungkiri lagi sebagai salah satu faktor pendorong majunya

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey iul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw 6ue.|e]|q L

sebta: bisnis, oleh karena itu kafe Thermopolium akan memanfaatkan kemajuan teknologi
sebagai penunjang kemajuan bisnis ini. Thermopolium akan menggunakan handy talky agar
komgikasi lebih cepat sehingga efisien dalam penyampaian informasi. Selain itu juga
mengnfaatkan media online dalam melakukan promosi, lalu kerjasama dengan pihak bank

(]
dalaﬁ menyediakan akses debit payment dan credit payment agar konsumen tidak repot
12
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untuk menyediakan uang tunai atau mungkin sedang tidak membawa cash yang cukup, dan

juga@uk menjalankan beberapa aplikasi komputer secara online.

- T
o O %

o o (2]

S o =]

.SAnalisis Besalng

-g‘% T 3

53 % Pﬁ*saingan dalam dunia bisnis adalah hal yang wajar dan pasti dihadapi oleh setiap
D = 2w

Epepg’gsafg Pengusaha harus pintar dalam menghadapi dan mengatasi persaingan tersebut agar
C o =

%gnlgnyﬁldak kalah dengan bisnis para pesaingnya, tetapi pesaing juga dapat dijadikan motivasi
P >S5 :

EjrﬁuE sefmakin maju dan berinovasi agar bisnis lebih maju dan dapat mengungguli bisnis
42 @

@- 2 wu

“pesahg. 2.

525 g

%3 § Banyak pesaing baru yang masuk ke pasar kuliner. Seperti PatBingSoo Korean Dessert
= 9 @ =

& £ 3

Hguse adalah sebuah restoran baru di wilayah Serpong yang menawarkan makanan dan
5 ]

?crg?numarg,rala Korea Selatan dan juga menerapkan subway station concept dibagian interior
03

Juangan. ilamun restoran Korea ini tidak masuk dalam daftar pesaing Thermopolium karena
O

g o )

madé'cil kon@p restoran yang sudah berbeda. Banyak pesaing baru dengan menawarkan makanan
> 3 Q

§<§rea karena saat ini “virus Korea” sedang in di Indonesia khususnya di Jakarta dan sekitarnya.
3; Menurut Kotler dan Keller (2009:322) yang dimaksud dengan pesaing dibedakan
_D' @D

gaédasaraan konsep industri dan konsep pasar. Industri adalah sekelompok perusahaan yang
2 c -n

c 2

%hgnawaﬁan produk atau kelas produk yang merupakan substitusi dekat satu sama lain, sehingga

ueu
ns

gnénurutg'onsep industri dianggap pesaing jika menawarkan produk yang sama. Menurut konsep

_%’persaingg] pasar para pesaing adalah perusahaan-perusahaan yang memuaskan kebutuhan

2]
pelangga yang sama.

13
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kelemah@yang dimiliki oleh para pesaing dan cara apa saja yang dapat digunakan untuk

l

N
g o nmgngalafgkan para pesaing tersebut hingga pada akhirnya mencapai keunggulan dalam bersaing.
o v o
g28%s T
aecaad Ménurut Porter pada buku Fred R. David (2013:106). Hakikat persaingan suatu industry
3c8c3 x 2
2 5 7 Hertefitu dapat dipandang sebagai perpaduan dari lima kekuatan utama, yaitu:
CcC &3 0 C —
352555 B
5 ~ zﬁ 0w o R
52552 ;& Bagan 2.1
2552¢ 3 3 Porter’s Five Forces Model (Model Lima Kekuatan Porter)
-
32288 c § :
33 = % 0 2 w Potential development of
D ~ —_ a' .
°e2c8c32 5 subtitute products
2= 3,
523s5¢ &
558333 @
§§ = Q 2 Bargaining power
@  [FBargai Rivalry among competing —
@ 3 & = — firm of consumers
53 2 |C£p irms
L == =3
g @ £ x> I
o = 03 = .
=9 3 =3 Potential entry of new
S ® = -
c 5 3 = competitors
= = 5 o
3 8% 3
; E,‘ > o Sumber: Fred R. David (2013:106)
c 33
) =3 . . . o
3 1. ?@sam@ antarperusahaan saingan (rivalry among competing firms)
D < 5 -
35 C x
g o = . . : . .
~ § - Senmmakin banyaknya pesaing dipasar maka semakin sulit perusahaan mencapai market
o == w
o — 3
©
c %Iegder [gsar tersebut. Dalam menghadapi persaingan yang terjadi di pasar, Thermopolium
Q
3

Iakulgm strategi differensiasi. Menurut Michael Porter dalam menghadapi para pesaing

perusahgn harus menerapkan beberapa strategi, diantaranya:

14
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a. Price Competition

@Dalam hal ini, Thermopolium akan menetapkan harga yang bersaing dengan para
T

% kompetitor agar dapat menciptakan loyalitas konsumen.

(2]

2
b& Advertising Battle

Iklan merupakan salah satu strategi untuk menjaring konsumen. Untuk itulah
Thermopolium akan menyebar brosur, memasang iklan di majalah, dan

_mengiklankan di radio agar dikenal masyarakat setempat.
C.» Product Introduction

Dalam memberikan pelayanan, Thermopolium akan memberikan penjelasan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

mengenai produk-produknya agar konsumen semakin puas dengan pelayanan yang

- diberikan.

@uw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqas diynbusw buedeyiq °|
M| e)Ilewoju] uep siusig 3nyisuj) ID)I)I a1 Jw

ensi naasuknya pesaing baru (potential entry of new competitors)

uery

Amcaman dan bahaya masuknya pesaing baru kedalam industri tergantung pada
(L)

~

riers/penghalang yang sudah ada didalam perusahaan. Reaksi yang diberikan kompetitor atau

@u ue&uexwmueau

aing t-ergantung pada penghalang yang dibuat perusahaan. Bila penghalang tersebut tinggi dan

t ma& pesaing baru akan sulit untuk memasuki pasar.
[ =
=

rdapat 6 penghalang utama yang diutarakan oleh Michael Porter, yaitu:

:1aquuins uey§gahu

% Economies of Scale

Skala ekonomi mengacu pada penurunan biaya unit produk (atau operasi atau fungsi
yang digunakan untuk memproduksi produk) sebagai volume absolut per kenaikan

periode. Skala ekonomi menghalangi masuknya pesaing baru dengan memaksa
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masuk untuk datang pada skala besar dan risiko yang besar dari perusahaan-

@erusahaan yang ada atau datang pada skala kecil dan menerima kerugian biaya,

X
% kedua pilihan yang tidak diinginkan.
0
g
2; Product Differentiation
%
@ Setiap perusahaan memiliki differensiasi produk, memiliki ciri khas merk dan
A
A
gloyalitas konsumen yang dipengaruhi oleh iklan-iklan, pelayanan yang baik dan
=
E’ menjadi yang pertama di pasaran. Untuk itulah Thermopolium akan melakukan
g}diﬁerensasi produk dengan memberikan layanan terbaik, kualitas produk yang baik,
2 dan hiburan yang jarang ditemukan di kafe lain, hal tersebut dilakukan agar dapat
=
5 . .
§: bersaing dengan para kompetitor.
3
3% Capital Requirements
Q
2
= Investasi yang besar untuk menciptakan perlindungan pada perusahaan, dalam hal ini
=
%G:Thermopolium akan kesulitan dalam menghadapi para kompetitor yang memang
2

sudah lebih eksis dalam bisnis ini dan sudah memiliki banyak persediaan produk.

4= Switching Costs

Jsu

Biaya switching cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan apabila
perusahaan tersebut ingin mengganti pemasok dan memutus hubungan kontrak
pemasok lama. Dalam hal biaya pergantian pemasok tidak akan mempengaruhi
Thermopolium, karena Thermopolium masih pendatang baru dan harus menjalin

hubungan yang baik dengan pemasok untuk menambah jaringan bisnis.

16
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&

5. Access to Distribution Channel

@Sebagai pendatang baru dalam bisnis kuliner, tentu Thermopolium belum memiliki

1)

r_’: Distribution Channel / saluran distribusi. Namun hal tersebut sudah diantisipasi oleh
©

;Thermopolium yang memang sudah memiliki beberapa saluran distributor yang
’_?t

& Lerpercaya.

A

A
62 Cost Disadvantage Independent of Scale

Perusahaan yang sudah mapan memiliki keuntungan dengan memiliki produk-produk

lusig inlnsu

:yang sudah diberikan hak paten dan memiliki teknologi yang sudah canggih dalam

membantu proses produksi, lokasi yang memang sudah layak dan subsidi pemerintah

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

ang kian membantu perusahaan yang sudah mapan. Dalam hal ini tidak akan

erpengaruh terlalu banyak kepada Thermopolium.

duey 1ui siny eAuey ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyiq '|

) e)ilewojuj uep s
T <

. 1é@tensi pgngembangan produk-produk pengganti (potential development of substitute)
5 % S%men pasar tertentu menjadi tidak menarik ketika ada produk pengganti yang
%_ngmbah%akan pasar tersebut. Produk substitusi merupakan ancaman yang besar bagi produk
ué;a% kareﬂa mampu menjadi produk alternatif dari sebuah produk yang ada. Munculnya produk
%E&astitugbisa disebabkan oleh beberapa hal yang terjadi di dalam mekanisme pasar, bisa karena
%%ga pgduk utama lebih mahal atau karena munculnya teknologi baru yang memunculkan
%:E)l%duk gf)stitusi tersebut.

@
‘g.tapi dalam hal potensi produk pengganti ini nampaknya tidak begitu memberi
pengarugyang signifikan bagi kafe saya karena Thermopolium menjual berbagai makanan

=y
pokok saerti nasi goreng, nasi uduk, nasi dengan lauk seperti daging dan sayur yang nampaknya

sulit unﬂ,k digantikan dengan produk pengganti karena orang masih perlu mengkonsumsi

17
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5.

&

makanan pokok. Lalu jika konsumen ingin mengganti produk pokok kafe dengan produk non-
pokok, '@rmopolium juga menyediakan makanan pengganti seperti ada roti, kue,dan berbagai

kue?élan makanan ringan lainnya seperti kentang goreng dan jamur goreng.

@ l

e

dinnbuad e,
w buede)

g
fey
§|lw eydn

av@r konsumen (bargaining power of customers)

beli akan selalu berusaha untuk mencari produk yang memiliki harga lebih murah

&) 9)§|a|

rgunig exdip

p memiliki kualitas produk dan pelayanan yang tinggi. Hal ini membuat persaingan

QD
s

petusahaan dalam bisnis meningkat untuk memenuhi keinginan konsumen tersebut.

bunypday ynun eduey

&

19s geje ugﬁeqas din
buepun-Fuepuri 16u

stusIg

kaatargposisi tawar menawar akan menguat apabila :

jab

Produk berharga mahal

O

Produk mempunyai kualitas yang tidak jauh berbeda

(@]
IM Y1) eyizeulioju] uep

X Tingkat pendapatan konsumen rendah

d=. Pembeli tidak mengetahui harga

e.g' Adanya produk substitusi
9]

URtuk mengurangi daya tawar konsumen, Thermopolium membuat produk dengan

w1 eAuey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad

ga yang terjangkau namun tidak mengurangi kualitas dari produk tersebut. Lalu dengan daya

ik daln kafe ini, yaitu dengan menyediakan permainan, maka itu akan membuat konsumen

a

ad ‘ye

B@yingeiuaulep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey Y

uk ﬁak mempermasalahkan berapa biaya yang dikeluarkan untuk nongkrong di

ueugn/(u

‘uedode
:Jacéiuns

o
rm@blium, namun masih dalam biaya yang terjangkau.
al
Q.
o)
Daya ta@r pemasok (bargaining power of suppliers)
=

@ya tawar pemasok mempengaruhi intensitas persaingan di industry, khususnya dalam

hal harga kualitas produk, serta jangka waktu pengiriman barang. Jika pemasok memainkan

18
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harga pl@lk serta turunnya kualitas produk. Hal ini dapat menyebabkan turunnya permintaan

151

T
o osefta miat konsumen terhadap produk perusahaan. Tidak berbeda jauh dengan pengiriman
Uo U2 Q,
200 g °
Lé ;%ﬁang, jika pemasok telat mengirim barang hal ini juga akan berpengaruh terhadap eksistensi
§8537 2
> x g@n%ya@ berhubungan dengan kepuasan konsumen.
§Z35c =
i rmopolium direncanakan berlokasi di kawasan Alam Sutera, Serpong, Tangerang.
S o c g (W)
c23e2 = @
@%] ?@a@g-@saing yang dimiliki oleh Thermopolium antara lain :
3Sdo0 2 =
5 50T o = E
AR} g c g -
52585 2
2o
=§ Pialafe
S8 xS o
% 2’; g\lﬁmg PeFusahaan : Brand name yang dimiliki oleh Pisa Cafe sudah sangat dikenal dan sudah
> T =P @@ 3
«Q Lo l=4 ="
2 5 ;T § tidak asing di telinga masyarakat khususnya kalangan anak muda.
% B35 @
© i@’ka& % Lokasi Pisa Café yang berdekatan dengan Thermopolium
= =5
= L o A
® ;: % §_ menjadikannya sebagai pesaing utama. Keberadaan Pisa Café pun sudah
35 A 5
D%%i = terlebih dulu berdiri di Serpong, dan termasuk di dalam lokasi yang
> 3 Q
58 = strategis.
28
§_—|§rga : Harga yang ditawarkan relatif mahal mulai dari Rp. 35.000,- untuk menu
Q
>3 —
°3 3 makanan per porsi, dan mulai dari Rp. 25.000,- untuk minumannya.
2 &
= -
%(Eragarﬁn menu : Produk yang ditawarkan yaitu berbagai menu makanan barat atau
o w
== o
oy 3 g western food seperti spaghetti, fettuccine, pasta, garlic bread.
]
S —
%kondisimangan : Ruangan yang disediakan tertata rapi, bersih, dan dengan desainnya yang
o)
=

klasik.
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IKEA Indonesia

Nama Pahaan

ad e
eJselg -l

o
()
Q.

ad uebunuaday fgun eAuey uedn
aibeqgoas diynbusw

% ynJn)as neje u

Mauad ‘ueyip

uel

P

Jagquins ue»nnqa/(uaw uep ueyuinjuedsusgl edue1 Iul snny e

n

yesode) ueunsnAuad ‘yerw eiey uesinua

pun-6uepun 16uguniq exdiy yey

o
68

) 9 181 Mijiw eadid yeH

am

) exilewojuj@ep siusig anyisuj

disi |§angan

)

(319 ue

=
7]
=
=
=
-
=)

n menu

: Sebagai pendatang baru di Indonesia, nama IKEA perlahan telah dikenal
luas oleh masyarakat sekitar Serpong dan juga masyarakat Jakarta.
. Lokasi nya terletak di dekat Mall Alam Sutera dan juga berada di sekitar
pintu tol menuju Jakarta. Dari kejauhan pun IKEA sudah terlihat jelas
dengan papan brand yang besar.
: Harga yang ditawarkan cukup terjangkau, untuk makanan western food
mulai dari Rp. 150.000,- untuk dua orang dan untuk makanan fast food
mulai dari Rp. 65.000,- untuk dua orang.
. Dari sisi lini produk, IKEA menjual banyak menu makanan. Mulai dari
makanan cepat saji hingga makanan barat atau western food yang
disajikan dengan baik.

Ruangan yang tertata rapi dan bersih, dan terlihat sangat luas
dikarenakan langit-langit yang tinggi sehingga menambah kesan luas dan
nyaman serta lahan ruangan yang sangat luas sehingga tidak akan

kehabisan tempat duduk.

BRrdasarkan informasi para pesaing yang didapatkan, maka dapat dibandingkan kekuatan

uepj YIM) exiewiou]

an kelegl_ahan antara para pesaing, yang dapat dilihat dalam tabel 2.1 berikut:
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&

@

» SNllayﬁh Konflik
oo 0,
T o =]
Q 2 'Y
(=}
Pengalaman
B F =
S 2 =
Manajemen
> o© T -_
Do 8 2
c oY
dgkasi 2
=~ o g— =5
~ 2 5 Z’r
D ’0_)'_ Q. =3
E(gn@m@an
V)] o 1]
> @ g 7
832 5
STekifblogh
® x > o
S 0
a2 3 3
=]
Peorosi 3
= R =
g 3
o 3 Q
FHarga <
L X
= m
e}
Q

‘ueni

Tabel 2.1

Perbandingan pesaing

Thermopolium

Kurang

Strategis

Sangat Nyaman

Memadai

Sangat Baik

Terjangkau

Pisa Cafe

Sangat Baik

Strategis

Sangat Nyaman

Memadai

Baik

Relatif mahal

IKEA

Sangat Baik

Cukup Strategis

Nyaman

Memadai

Baik

Terjangkau

gKgragamEn menu Banyak pilihan Banyak pilihan Banyak pilihan

§<§alltas E@yanan Memuaskan Sangat Memuaskan Memuaskan

~ x

Q >

ﬁ_éyalltas Konsumen Rendah Tinggi Sedang

s 3

= 3 _ _ :

g(gndmajangan Baik Sangat Baik Baik

2 =

G >

m%@mber;lasn pengamatan, 2015

:’T g_ —

2 3

§ e a.

) %‘telah mengenali perusahaan pesaing, serta tujuan dan strateginya, Thermopolium
=

dapat rrgqilai posisi bersaing perusahaan diantara pesaing utama menggunakan Competitive
Profil I\/gtrix yang mengidentifikasi pesaing-pesaing utama suatu perusahaan serta kekuatan dan

kelemar&ﬂ khususnya dalam hubungan dengan posisi strategis. Analisis ini dapat memberikan
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&

strategi ofensif dan defensif yang harus dilakukan oleh Thermopolium dalam menghadapi

kekuatar@m kelemahan dari pesaing-pesaingnya.

l

T
THRermopolium ini memiliki konsep yang berbeda dari pesaing lainnya, yaitu
(o]

)
g5 2
=) .-c - - - -
Lgﬂémbenﬁ:’an hiburan berupa permainan yang disediakan untuk konsumen secara bersama-sama
= 3 3
o T =
n:’déa:é?%ter‘gah bosan dengan suasana yang ada.
-
E)g g = Tabel 2.2
o = ) .
28 5 2 Thermopolium
5S¢ 3 Competitive Profile Matrix
E i‘i gaktg’r Penentu Thermopolium Pisa Café IKEA
52 ﬂ(et?erhasilan Bobot
2SS o Peringkat Skor Peringkat Skor Peringkat Skor
S53% o 9
et 2
= KRlitas, Produk 0.1 3 03 4 0,4 3 03
& 3
5 Promost 0,1 4 0,4 3 0,3 2 0,2
= 3 4]
8 =
< Kualitad. Layanan 0,2 4 0,8 4 0,8 4 0,8
o 3 ~
=S
@ i’(eragaggan Menu 0,025 3 0,075 4 0,1 3 0,075
O
3 5 ongaiaman 0,2 2 0,4 4 0,8 4 08
= Manajemen
3.3
S o . omm
;j%)emgglnterlor 0,05 4 0,2 4 0,2 3 0,15
g e
= 3
@ Feknoldgi 0,025 3 0,075 3 0,075 3 0,075
2 (2]
& Lokasia’ 0,1 4 0.4 4 04 3 0,3
S —
% Hargag 0,1 3 03 2 0.2 4 0,4
o)
Loyalfths Konsumen 0,1 1 01 4 04 3 0,3
=
Total §"' 1 3,05 3,675 34

=
Sumbergy hermopolium, 2015
-

uepj Jim ey
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Keterangan :

ot yang memiliki angka tertinggi merupakan faktor paling penting untuk menunjang
keperhasilan perusahaan, jika ada bobot yang sama berarti dianggap sama pentingnya.

© o- Tétal bobot yang diberikan secara keseluruhan berjumlah 1.

p o - Dalam pemberian peringkat, 4 = kekuatan utama, 3 = kekuatan minor, 2 = kelemahan minor, 1 =
2%  kdlemahan utama

g_“; - S%Jr adalah hasil perkalian dari bobot dengan peringkat.

= c o —

% ﬁ"l;!abeﬁ 2 menunjukkan kualitas produk, promosi, keragaman produk, lokasi, dan harga yang
cd o A

59 =,.@

emenfadi i:aktor penentu keberhasilan pada Competitive Profil Matrix karena merupakan hal
ol % c 7

ry S )

ﬁaéc’nt@g yang perlu diperhatikan dalam Thermopolium dan perusahaan sejenisnya.

20 3

§ g'lgabeEZ 2 menunjukan bahwa Pisa Café memiliki total skor tertinggi sebesar 3,675 yang
= ] G

T I C

gj@@l d§l am hal kualitas produk, kualitas layanan, keragaman menu, pengalaman manajemen,
5_-< >S5 —

= 9 @ =

%’Hgain @ gan, lokasi, dan loyalitas konsumennya. Namun faktor harga yang relatif mahal
= L 3

%r% bua@\al ini menjadi kelemahan yang dimiliki Pisa Café. Sedangkan untuk Thermopolium
= 2 3

n:’rn%mlllkl":total skor sebesar 3,05 yang unggul dalam hal promosi, kualitas layanan, desain
? S ~

E{l@ngan ﬁan lokasi. Tetapi yang menjadi kelemahan utama Thermopolium adalah pengalaman
r%n%najemgn dan loyalitas konsumen karena terbilang sebagai pendatang baru. Pesaing lain yaitu
Q >

glrlgEA yang memiliki total skor sebesar 3,4 unggul dalam kualitas layanan, pengalaman
o 3

jn%najerﬂln dan harga. Kelemahan IKEA adalah promosi yang tidak gencar karena meskipun
TS A

§I§EA a@lah pemain lama, namun mereka masih tergolong baru di Indonesia.

5 > -~

gi 5 Pert@a, kualitas produk menjadi hal penting yang harus diperhatikan karena menyangkut
S:)uta rasauproduk yang ditawarkan dan juga berkaitan dengan kesehatan konsumen. Dalam hal ini

tentuny%hermopollum memperhatikannya, namun mungkin dalam hal bentuk penyajian masih

belum rrampu mengungguli Pisa Café karena perbedaan jenis makanannya.
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Lalu ada faktor promosi yang berarti cara memberitahu dan memasarkan produk dengan

tujuan @mrik calon konsumen untuk datang. Thermopolium tergolong gencar dalam

nmglakuk% promosi dengan cara membuat website, mempromosikan produk melalui akun
- OY
® D g
E@étagrarﬁ lalu membagikan brosur dan memberikan potongan harga dengan syarat dan
55 3 T 3,
> %@e&uarﬁyang berlaku.
T
g‘é o K’éua @s layanan merupakan salah satu faktor yang penting bagi Thermopolium. Misalnya
%ﬁ %@eéﬁ kualltas layanan tidak berwujud yaitu layanan jasa para pelayan kafe dalam melayani dan
C3 o a ;.
2 %n%nédbafm menuhi keinginan setiap konsumen. Selain itu ada layanan berwujud seperti darts
588 2
;L@y@@;dltéﬁvarkan kepada konsumen yang ingin mencoba bermain, bisa bermain sendiri atau
0T I C
$3x2 &
B ?s@gg%n tenfnan, atau bisa juga dengan pelayan Thermopolium ketika mereka sedang tidak sibuk.
7 29 «Q 5
2 € o
ER Kera@man menu yang dimaksud adalah banyaknya menu atau pilihan makanan dan
5 ]
?crgfnumamyang ditawarkan pada konsumen. Keragaman menu yang ditawarkan Thermopolium
03
=Lukup baﬁ_yak namun masih belum mampu mengungguli keragaman menu milik Pisa Café yang
O
=Y =
mg’sléjah be&ahun-tahun terjun di industri kuliner.
> 3 Q
g @»_Fakto? berikutnya adalah pengalaman manajemen yang merupakan kelemahan utama bagi
§T§ermopollum Minimnya pengalaman pemilik membuat perjalanan dalam bisnis ini tidak akan
_D' @D —
Tgrfgdah k‘?n’rena pesaing-pesaing yang sudah ada telah memiliki pengalaman yang banyak dalam
2
é)ﬁ‘aﬁgang lﬁllner. Namun pemilik akan terus belajar agar dapat mengikuti pendahulunya dan kelak
S @ o
shida mergidl top leader dibidangnya.
RS
5 Dem& Interior merupakan salah satu faktor penting bagi sebuah kafe pada jaman sekarang.
o)
Konsunﬂ] memiliki ketertarikan sendiri dengan desain pada masing-masing kafe. Dengan
=

ketertari:."in itulah maka konsumen akan merasa nyaman didalamnya. Oleh Kkarena itu,

Therm(golium ingin membuat desain ruangan yang bernuansa minimalis agar terkesan santai
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dan nyaman. Sehingga para konsumen akan merasa nyaman dengan suasana Thermopolium
yang berfmiansakan kafe minimalis.
- T
o 9 Tekn@logi pada jaman sekarang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia di dunia ini. Terlebih
(2]

©
utuha#l untuk mengakses informasi di dunia maya. Tentunya hal tersebut sangat diperhatikan
3

oélium. Kebutuhan jaringan internet sangat diperlukan hampir bagi semua orang, oleh
=]

ituierdapat Free WiFi pada Thermopolium. Lalu teknologi lain yang terdapat pada kafe
(9]

updinfuad ‘e
= Bieie)

row
%H

e

@di

a

8ifeqaB-dinn

n%“']!(]

se@rti teknologi pada sistem computer. Seperti terdapat software untuk mengatur

b}

Eereu

a argperusahaan, absensi karyawan, ketersediaan stok bahan baku yang di input ke dalam

é 1Bu
sig

q.gﬁung\adax%nwn pfuey

Buepu
T

te2untuk memudahkan kerja karyawan dalam pengecekan bahan baku. Lalu ada juga

rgn]as
IZep s

e Y
D
Zpun

bu

neuoyu

ngRat alat musik seperti gitar akustik dan sound system lainnya sebagai kebutuhan music

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

€

w

epetti alat pemutar mp3 dengan speaker set.

2

Lokast juga merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dari suatu kafe. Letak kafe

eduey iur gny e

stiategis dapat mempengaruhi tingkat penjualan secara tidak langsung. Lokasi

&
(=]
MOy e

nuad<'uennauad ;é.ex!pkp,uad

ermo@ilium sangat strategis karena berada di pusat kota yang menjadi pusat kuliner juga.

wn@reou
)

am hzﬁ lokasi Thermopolium mampu bersaing dengan Pisa Café dan mampu mengungguli

el ek ues
uphep lg 2

A yang letaknya berada lebih jauh dari pusat aktivitas.

Harqz membawa pengaruh pada loyalitas konsumen dimana konsumen tidak akan merasa

@x1ngakus

(- )
ewa ﬁka penetapan harga sesuai dengan kualitas produk yang didapat. Dalam faktor harga

ueug@n/(uad ‘y

ey
S%UI"IS

w
rm@blium mampu bersaing dengan pesaing-pesaingnya dikarenakan harga yang

eJod

=

i.fawarlgp lebih termasuk kategori terjangkau yang berarti tidak terlalu murah tetapi tidak

o)
terlalu nﬂhal juga.
=

Dala@ hal loyalitas konsumen tentu saja Thermopolium belum mampu bersaing dengan

pesaing ainnya karena faktor pendatang baru yang membuat konsumen belum memiliki rasa
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&

loyal terhadap Thermopolium. Oleh karena itu dalam faktor ini Thermopolium mendapatkan

peringk@ndah dan dianggap masih menjadi kelemahan kafe.

l

o ¢ Naml?ﬁ dapat disimpulkan bahwa Pisa Café merupakan pesaing terberat Thermopolium

e
1d

ena se&ara keseluruhan Pisa Café lebih unggul dari Thermopolium dan IKEA karena Pisa
3

diinQuag

aw Rese

I
n;ﬂQéfe%U(Eh berdiri sejak lama dan konsumen khususnya kalangan anak muda yang gemar
=2 ®
=} ©
ﬁ]@]@r orgy sudah sangat mengenalnya.
Sg = @
ce 3 =
=~ o =5
=~> 5 4
5 =>a =
“Analisis SWOT
S62s @
«a = 7]
g Eﬁala@ memilih strategi yang diterapkan perusahaan maka perusahaan harus melakukan
T I C
® x > O.
%&l@lann:_’SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities, Threats) dan analisis dahulu. Analisa
= 9 @ =
P = =
n:"S@ﬁ/OT h§rguna untuk menganalisa faktor-faktor didalam organisasi yang memberikan andil
o -
® 3 o
Z%eg\adap Kualitas pelayanan atau salah satu komponennya sambal mempertimbangkan faktor-
58
:)

B

tor ek§ernaI Berikut adalah analisis SWOT Thermopolium :
Stren@ths
a. L@ka3| yang strategis
Letak Thermopolium yang strategis dapat menjadi kekuatan karena berada di pusat

I«iliner di Alam Sutera yang bernama The Flavor Bliss dimana masyarakat sekitar

-
ﬁrpong sudah sangat familiar dengan tempat ini. Mulai dari orang kantoran hingga

w
lgihasiswa yang berada di sekitar seperti Universitas Pelita Harapan dan Universitas

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiwi eAsey uesnnuad,,
:Jaquins ueyingakusw uep uejwnjuesu

I\ggltimedia Nusantara. Disinilah pusat kuliner di daerah Serpong, Tangerang.

Ia)nsep yang berbeda

o

nsep Thermopolium yang berbeda diantara pesaingnya menjadikan ini sebagai salah

u keunggulan yang dimilikinya. Dengan menghadirkan konsep yang berbeda yaitu
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&

menyediakan fasilitas permainan seperti permainan kartu dan permainan darts, ini
r@Jpakan salah satu kekuatan lagi yang dimiliki oleh Thermopolium.

ain ruangan

gdp %H

sain ruangan kafe dibuat dengan konsep minimalis agar menimbulkan suasana santai

<
Fpw

g nyaman bagi konsumen untuk bersantai-santai dan menikmati produk yang tersedia.

f diharapkan menjadi daya tarik bagi calon konsumen sehingga mereka merasa nyaman

81 9)31 1al

w

t berada di Thermopolium.

duk makanan yang berkualitas

_|
1311

ermopolium menyediakan makanan yang berkualitas dan memiliki cita rasa yang

bak. Pemilik ingin menawarkan makanan yang bebas dari MSG sehingga konsumen

buepun-6uepuftiBunpunig exdig ey
O
g giisy

;um.ep S

0,

algm lebih aman jika mengkonsumsi produk yang ditawarkan tetapi tidak mengurangi
uﬁ rasa yang ada.
Wea@ess
a. K@rang pengalaman dalam bisnis
(9]

Thermopolium merupakan perusahaan kafe baru dan usaha pertama yang dirintis oleh

pemilik, sehingga masih kurang berpengalaman dalam memulai bisnis.

o

@Ium memiliki brand awareness

'ﬁermopolium belum dikenal secara luas karena masih tergolong perusahaan baru di

:1aquins uexingakusw uep ueyuwniuedsusw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyiq *|

=]
cghia industri makanan sehingga promosi yang dilakukan lebih gencar.

==
7]

C. @ya promosi yang tinggi
=
‘@ermopolium yang baru didirikan tersebut menggunakan biaya yang besar untuk

rnselakukan promosi yang gencar supaya masyarakat dapat mengenal Thermopolium.
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X

Opportunities

o
QD
=
o
c
©

T
Ghya hidup masyarakat kota pada umumnya yang suka hang out bersama menjadikan ini
(2]

sgf)uah peluang bagi pemilik untuk mendirikan usaha kafe ini. Kebanyakan anak muda

3
Ir =
% memiliki pergaulan yang tidak lepas dari kata nongkrong di sebuah kafe untuk
€ w
g ngnghabiskan waktu bersama teman atau pasangan. Lalu gaya hidup masyarakat kota
= &
§L y&hg lebih suka untuk makan diluar dibandingkan di rumah sehingga peluang
§ Tgermopolium lebih terbuka lebar bagi masyarakat yang sudah memiliki gaya hidup
o 3
a y&hg berubah menjadi sebuah kebiasaan yaitu gemar nongkrong dan makan diluar seperti
S o
§ réﬁtoran cepat saji dan kafe.
« =

)

3

=
b.  Mgsih belum ada kafe sejenis

A

D§;Serpong, sebuah kafe dengan konsep seperti ini belum ditemukan sehingga hal ini
=
mnjadi sebuah peluang yang bisa dimanfaatkan pemilik. Masyarakat mungkin sudah
9]

bgsa dengan kafe yang ada di sekitar dengan konsep selayaknya kafe biasa. Namun

disini Thermopolium menawarkan sebuah konsep yang berbeda sehingga masyarakat

(gpat merasa tertarik dan menjadi konsumen kafe pemilik.

=
-

=]
C. thumbuhan penduduk Serpong yang mulai meningkat tiap tahunnya (Tabel 2.4)

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Fg_ningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun mengakibatkan peningkatan
o)
Igbutuhan konsumsi masyarakat. Hal ini akan berpengaruh dan menjadi kesempatan bagi

=
i@ustri dimana perusahaan bergerak.
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d.

S Buepun-6uepun 1BurBungBidio ey

Pertumbuhan ekonomi  penduduk yang meningkat dari tahun ke tahun
(https://asyrafananda.wordpress.com/2013/02/12/kota-tangerang-selatan-sebagai-
Kawasan-central-investasi-asing-maupun-lokal-dalam-wilayah-provinsi-banten/)

T
P8rtumbuhan ekonomi penduduk kota Tangerang yang terus meningkat tiap tahunnya
(2]

a-Ighn berpengaruh ke daya beli konsumen sekitar. Dengan adanya dampak yang memberi

3
péhgaruh tersebut, maka akan menimbulkan dampak positif bagi industri kuliner.
=]
redfs
(9]
Pésaing lama yang sudah eksis
Ngma besar perusahaan yang terlebih dahulu ada dan telah memiliki pelanggan loyal
o)
déaat menjadi ancaman bagi Thermopolium karena memperebutkan pasar yang sama
Q.
dajgan pesaing.
=
S .

Pgrsalngan harga tinggi di pasar

je

Péfsaingan harga dengan pesaing memungkinkan menurunnya penjualan dari

A
Tg_ermopolium. Hal ini disebabkan pada awal penjualan harga jual tinggi karena sebagai
A

p@idatang baru yang belum memiliki skala ekonomis perusahaan, dan juga untuk
9]

m@nutup biaya promosi. Jika mematok harga rendah pada awal penjualan maka akan

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk mencapai BEP (Break Even Point) dan

rl?encapai cash flow positif.
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&

Table 2.3
@ Thermopolium

- I Matrix SWOT
o O
o g g Strenghts (S) Weakness (W)
= = . .
ag ; 1. Lokasi yang strategis 1. Kurang pengalaman
5 3 3, dalam bisnis
283 = 2. Konsep yang berbeda
5 =9 W 3. Desai 2. Belum memiliki brand
258 . Desain ruangan awareness

S 9 A - _ :
%@_ = 2 4. Produk berkualitas 3. Biaya promosi yang
~S gl @ tinggi
g ] § Opportunities (O) S-0 W-O
V)] o W
= %é 4'1. Gaya hidup 1. Mendirikan kafe 1. Merekrut tenaga kerja
o5 L @ . dengan  menyertakan (W1-03)
% = S| 22 Masih belum ada - -
§§ é 5 kafe sejenis bermainan-permainan 2. Promosi dengan
=3 3| = ) (51,52-02) : ga
= o 23 Pertumbuhan menggunakan media
e 3 duduk S 2. Menawarkan produk internet (W3-
® 3 g  penduduk ekrptong yang mengikuti tren 01,02,03)
25 = yangmeningka pasaran (S4-01)
35 Z 4. Pertumbuhan
s 3 =  ekonomi kota
23 =  Tangerang yang
= 35 ] -
o = S meningkat
> 3 Q
2 2 e
3z
5 o Threats (T) S-T W-T
‘3’3 S 1. Pesaing lama yang 1. Menawarkan konsep 1. Penetapan harga yang
TE @ sudah eksis kafe yang berbeda dari bervariasi (W2-T2)
2 S | = . n h _
E = E’ 2. Persaingan harga )(/gzgsg_Ti;Jda ada 2. Memberikan
§ e tinggi di pasar ’ potongan-potongan
;5 g 2. Tetap memberikan harga (W2-T1)
T3 |3 produk dan layanan
g " n terbaik dengan harga
) % terjangkau(S4-T2)

ﬁber: Hasil Olahan 2015

uepj YIM) exiewiou|
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&

Penerapan strategi SWOT di atas dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Strat@ SO

a. I\&ndlrlkan sebuah kafe dengan menyertakan permainan-permainan yang disediakan

kﬁfena pemilik ingin membuat sebuah kafe dengan konsep yang berbeda dari pesaing
3
yahg sudah lebih eksis sebelumnya sehingga mampu menciptakan usaha yang unik yang
=]

bekbeda dari yang lain.

)9

Mgenawarkan produk yang mengikuti tren pasaran. Maksudnya adalah dengan melihat

duk apa yang sedang marak dipasaran lalu dikembangkan lagi, sehingga menciptakan

©

sBisig ghans

duk yang unik namun masih dalam radar selera konsumen. Tetapi Thermopolium

o

Rep

sih tetap menyediakan menu-menu makanan dan minuman yang sudah menjadi

buepun-Buepun 16unBunIq edig yey

angan ciri khasnya.

Stratqlgl WO

a. D§ngan pertumbuhan penduduk di Serpong yang terus meningkat setiap tahunnya, maka
algin meningkatkan jumlah tenaga kerja potensial sehingga dapat direkrut untuk menutupi
kgr.emahan manajemen Thermopolium yang minim pengalaman dalam bidang bisnis ini.
b. Promosi dengan menggunakan media internet sangat mungkin dilakukan karena dengan

kembangnya teknologi saat ini, semakin memudahkan pemilik untuk mempromosikan

MISu|

fe dengan mengandalkan media internet.

Stl’a?I ST

a. I\ggnawarkan kafe dengan konsep yang berbeda dari pesaing lama yang sudah eksis.

a3

SELITIS uexlnqaﬂuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbuswi 6UBJ€]IG L
>
leuBojul

Szhingga menciptakan warna baru di dunia kuliner terutama di kawasan Serpong,

J0ju

ngerang.
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O

&

b. Dengan mengedepankan produk yang berkualitas namun persaingan harga di pasaran
j@ bervariasi merupakan sebuah tantangan bagi pemilik. Oleh sebab itu,
Tgermopolium ingin tetap menyajikan produk dan layanan yang berkualitas namun
d%gan harga yang masih terjangkau konsumen.

ategi WT

W
Pgsalngan harga di pasar yang bervariasi dan juga brand Thermopolium yang belum

Begas diynbusaw buede)q |

buepun-Buepun 16unpunigBidin %H

d‘;ienal masyarakat membuat pemilik menetapkan harga produk yang bervariasi sehingga

=g
-+

miampu bersaing di pasaran.
o)

I\émberikan potongan harga dalam pembukaan awal dengan syarat dan ketentuan yang
Q.

bgr;laku, itu akan memberikan keuntungan bagi Thermopolium terhadap pesaing yang

=}
=h

s@ah lama berdiri yang sudah tidak memberi potongan-potongan lagi kepada
Q

kgﬁ‘lsumennya.
ment§5| Pasar
P&ar terdiri dari banyak pembeli, dan pembeli berbeda dalam banyak hal baik dalam

9]
nginan"’: sumber daya, lokasi, motif, perilaku, maupun kebiasaan pembelian. Dikarenakan

ep UBywnjueduy®i eduey Ul siny eAJeY Ynanias neje uel

sing-masing memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda dan unik, sehingga

bedam tersebut menunjukkan bahwa pasar suatu produk tidak homogen tetapi heterogen. Hal

»ing&lus

tlah yﬁg mendorong perusahaan melakukan segmentasi pasar. Dalam bisnis tidak mungkin

Ja%uns

at n‘g'ayani seluruh pasar dengan karakteristik yang berbeda-beda. Karena itu segmentasi

esodgy ueunsnAugg ‘yel
@@

qnenjadlg_angat penting dalam suatu usaha untuk dapat menentukan target pasar yang akan

dimasuk?oleh suatu usaha tersebut.
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pasar ya@besar dan heterogen menjadi segmen yang lebih kecil yang dapat dicapai secara lebih
T

l

v 9o .nef"gien dah efektif dengan produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan unik mereka.
£E3388s 5
Ng @ ca 3 Pébar, khususnya pasar konsumen dapat disegmentasi berdasarkan empat kelompok besar
— 3023 3
w T O T T =
; 5 i’-“:’véi&el,:‘:yaitu: variable geografis, demografis, psikografis, dan perilaku. Pemasar harus
6522352 w
TZ2X23T T = T : .
g gfmggn%]ur@(an kombinasi dari keempat variabel tersebut untuk memperoleh cara segmentasi yang
o > % g = (0]
& 5 %thaik. S
TrHEl
% 2 . S;;égnﬁntasi Geografis (geographic segmentation)
T 5 o o]
° ~ T
% ; a “Membutuhkan p_embagian pasar menjadi unit ge_ograﬁs yang b_erbeda seperti negara,
? § Vitlayah, negara bagian, daerah, kota atau bahkan lingkungan sekitar. Suatu perusahaan
s & @un in memutuskan untuk beroperasi di satu atau beberapa wilayah geografis, atau
3 tse opg.rasi di seluruh wilayah tetapi memberi perhatian pada perbedaan geografis dalam
2 -kebutghan dan keinginan” (Philip Kotler dan Amstrong, 2012:215).
5 83 B
© =
% Tgermopolium terletak di Serpong, Tangerang. Tepatnya di The Flavor Bliss Alam

Suterg yang merupakan sebuah daerah yang sangat strategis karena sebagian besar

masyre?akat sekitar mencari tempat kuliner disana. Bahkan masyarakat Jakarta yang gemar

hang out pun sering datang ke The Flavor Bliss. The Flavor Bliss adalah sebuah kawasan

dimga hampir semua jenis makanan ada. Keuntungan lain adalah banyak mahasiswa
7

kamEp’s sekitar seperti Universitas Pelita Harapan dan Universitas Mutimedia Nusantara
S

=
yangg§udah sangat familiar dengan tempat ini sehingga sangat strategis untuk pangsa pasar

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiwr eAsey uesinuad ‘uenyjauad ‘ueyipipuad uebunygday
:Jagquins ueyingakusw uep ueywnjuesuawl eduey 1ul sijny eAJey ynin)as neye u

7]
Theanopolium. Lokasinya pun dekat dengan pusat kota, perumahan, universitas, dan tidak

jauhg'ari akses tol Jakarta-Serpong. Sehingga lokasi kafe Thermopolium ini terbilang sudah

sangdl tepat.

0.
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Segmentasi demografis (demographic segmentation)

mbagi pasar menjadi kelompok berdasarkan variabel seperti usia, jenis kelamin,
—ukurap keluarga, siklus hidup keluarga, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, agama, ras,
Dgenel”ﬁsi, dan kebangsaan. Faktor demografis adalah dasar paling umum yang digunakan
untukS menetapkan segmentasi kelompok pelanggan™ (Philip Kotler dan Amstrong,

2012?18).

% T;:ermopolium menetapkan segmentasinya pada usia dan jenis kelamin. Pada dasarnya
%mp% semua orang menyukai pergi ke kafe untuk sekedar menyantap makanan, menikmati
'sgasag dan bersantai. Namun yang menjadi target konsumen kafe Thermopolium adalah
I:;;Ia ga anak-anak muda dan usia produktif yang berkisar antara 15-35thn. Tetapi tidak
m%;enug;lp kemungkinan bagi masyarakat yang usianya diluar usia produktif untuk datang ke
'%erg]opolium. Lalu dari segi segmentasi pada jenis kelamin, tidak hanya laki-laki saja
yang guka pergi ke kafe tetapi juga perempuan gemar untuk pergi ke kafe. Maka akan
menj%l peluang besar bagi kafe Thermopolium. Selain faktor diatas, lokasi kafe juga dapat

dinikmati oleh pendapatan menengah sampai menengah keatas karena harga yang ditetapkan

|)I )B"\)ie

kafe @ rbilang relatif dan terjangkau.

19

Segm%nta5| Psikografis (psychographic segmentation)
Segmentasi psikografis membagi pembeli menjadi kelompok berbeda berdasarkan kelas
sosiah gaya hidup, atau karakteristik kepribadian (Philip Kotler dan Amstrong, 2012:218)

ermopolium menargetkan kepada gaya hidup masyarakat khususnya kalangan anak

g mnsu|

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbusw Buede

mudg'yang suka pergi ke kafe untuk nongkrong bersama teman. Bagi mereka jika tidak
menﬂkuti tren nongkrong pada jaman sekarang, maka akan dianggap sebagai udik atau
kura% pergaulan. Gaya hidup masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan inilah yang akan
men%di target pasar Thermopolium. Selain itu Thermopolium juga menargetkan pasar

3 :
berug masyarakat kalangan menengah sampai dengan kalangan atas.

eyl
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Segmentasi Perilaku

I‘@mrut Kotler dan Armstrong (2012:220), segmentasi perilaku membagi pembeli

] gmenj%l kelompok berdasarkan pengetahuan, sikap, penggunaan, atau respons terhadap

T o

D -

@ E sebum produk.

%% T 3

5 2 2 Berdasarkan segmentasi perilaku, Thermopolium memfokuskan pada manfaat produk

D = 2w

R b’ggl Konsumen, yakni konsumen yang menyukai kuliner sambil nongkrong. Selain itu

Sg = @

;g"@nerglopolium juga menargetkan segmentasi perilaku bagi konsumen yang gemar

P >S5 :

é ] @nglﬁrong sambil bermain diiringi alunan live music dengan suasana yang nyaman.

“Ransalargindustri dan Pasar

325 @

238 5

;-_jé 2 Target pasar yang dituju oleh Thermopolium adalah masyarakat yang bertempat tinggal

> 2 g

%dgsekltaﬁ Tangerang, namun tidak menutup kemungkinan untuk melayani konsumen yang

3=

m%éasal (ﬁrl daerah lain di luar Tangerang. Fokus pasar Thermopolium adalah masyarakat
Q

3 3 A

1§3@tempa!~‘t|nggal di Serpong, Karawaci, Alam Sutera dan BSD.

g_ 3 P@kembangan kafe sekarang ini di daerah Serpong semakin berkembang dengan pesat.

EB%nyak kafe-kafe dengan berbagai macam konsep atau ide-ide yang ditawarkan untuk memikat

3 =}

o 3

:pgaangg'n baik dari kalangan muda maupun kalangan orang tua, dari segi ekonomi menengah

O o

® o

%@gga gRonomi atas.

1

:7 § 'ﬁoel 2.4 menggambarkan proyeksi penduduk kota Tangerang berdasarkan jenis kelamin

22 =S,

Sahun 2069-2013.
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Tabel 2.4
@ Proyeksi Penduduk Kota Tangerang
- T Tahun 2009-2013
Q
o O =
oo o,
9 o
Q3 I
= 3 3  TAHUN 2013 2012
e F =
€5 2
2 dingah PR (jiwa) 997.398 980.326
f, 0w o A
co 9 A
2 Sunfiah Wanita (jwa) 954.098  938.230
~ o o 5
= wn
Do 2 =
S Totd-(iwg) 1.952.396  1.918.556
2°5 =
S50 o 2
€ gepadatah Penduduk (jiwa/Km2) 12.684 12.464
=] ; o
25 @
Summbet Datac
SBagteR Daldth Angka 2014
5BPY. PR3vinsEBaten
gl@ated' 226 2015
2 3

2011

955.722

914.069

1.869.791

12.147

2010

921.043

877.558

1.798.601

11.685

93 _?g [[reguﬁalmvestment bkpm.go.id/newsipid/demografipendudukjkel.php?ia=3671&is=37

fBow edue1

Enyue

~

i masg_,i,arakat juga akan turut ikut meningkat.

ﬂ

unsnAuad ‘yeiu! .%(JEX_E)ES!]I’LE)BCI ‘uenna

s uexingakufu ue@uey

e

0

=+19q

htt

—+.

‘upjode)

tumbuh%O -persen).

36

uen] JIMmy e)|!:;euuo;u|

2009

795.375

759.452

1.554.827

10.101

Bgrdasarkan tabel 2.4 dapat disimpulkan secara umum bahwa penduduk mengalami
2,

tumb@an dari 2009-2013. Dengan adanya peningkatan penduduk mengakibatkan adanya
Q
=]

ingkatan permintaan pasar, tidak terkecuali permintaan dalam industri kuliner/jasa restoran.

amalan ini diperkirakan juga akan disertai dengan peningkatan pendapatan, sehingga daya

glain itu juga data pertumbuhan restoran yang sangat meningkat dalam 5 tahun terakhir
-
ncapE 250% membuat peluang untuk terjun ke industri kuliner kian semakin baik

tp: //v\Ww tribunnews.com/bisnis/2014/04/02/dalam-5-tahun-jumlah-restoran-kelas-menengah-


http://regionalinvestment.bkpm.go.id/newsipid/demografipendudukjkel.php?ia=3671&ic=&grafik=true&kode=1
http://regionalinvestment.bkpm.go.id/newsipid/demografipendudukjkel.php?ia=3671&ic=&grafik=true&kode=3
http://regionalinvestment.bkpm.go.id/newsipid/demografipendudukjkel.php?ia=3671&is=37

